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Abstract: Halal certification plays a crucial role in ensuring that a product is safe for consumption and
complies with Islamic prigfples. Additionally, halal certification can also enhance a product's
BV petitiveness. This study aims to provide understanding and knowledge to the community, particularly
to Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), about th rtance of halal certification for a
product in supporting sales growth, especially for food products. Using a qualitative approach, interviews
and observations were conducted with MSME operators. The research findings indicate that limited access
to information and low public awareness abowt halal certification are major f¥riers to implementing halal
certification in the village. In this context, the government has appointed the Halal Product Assurance
Agency (BPJPH) of the Ministry of Religious AfflW (Kemenag) of the Republic of Indonesia to intensify
halal certification for food industry producers. The requirements and procedures for obtaining halal
certification need to be socialized to the broader community, particul arly MSME operators. Thus, the KKN
Team of Ux’ Walisongo, together with BPJPH, aims to assist the government program by providing
information and understanding to the Rejosari village community about the importance of holding a halal
certificate, which can help enhance the economic value of the village.
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Abstrak: Sertifikasi halal berperan penting dalam menjamin sebuah produk aman dikonsumsi dan sesuai
dengan prinsip syariah Islam. Sel@h itu, sertifikasi halal juga bermanfaat untuk meningkatkan daya saing
sebuah produk. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada
masyarakat terutama bagi pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) mengenai pentingnya sertifikasi
halal pada sebuah produk untuk menunjang peningkatan penjualan khususnya pada produk pangan. Melalui
pendekatan kualitatif, dilakukan wawancara dan observasi terhadap pelaku UMKM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterbatasan akses informasi, dan rendahnya kesadaran masyara ntang sertifikasi
halal, menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan sertifikasi halal di desa. Dalam hal emerintah telah
menunjuk Badan Penyelenggara Jaminan Produk HalaFP.l PH) Kemenag RI untuk menggencarkan
sertifikasi halal kepada para produsen di industri pangan. Syarat dan prosedur pengurusan sertifikasi halal
ini perlu disosialisasikan kepada masyarakat luas khususnya para pelaku UMKM. Dengan demikian, TIM
KKN UIggWalisongo bersama BPJPH berupaya membantu program pemerintah untuk memberikan
informasi dan pemahaman kepada masyarakat desa Rejosari tentang pentingnya kepemilikan sertifikat halal
agar dapat membantu meningkatkan nilai jual ekonomi desa.

Kata kunci: Sertifikasi Halal, UMKM, Nilai Jual Ekonomi

1. LATAR BELAKANG

Selama beberapa waktu, sekarang ini masyarakat mengetahui betapa pentingnya




kehalalan produk yang dikonsumsi. Konsumen yang cerdas pastinya akan memastikan
tanggal kadaluwarsa, izin Badan Pengawas obat dan Makanan (BPOM), serta logo halal
padakemasan produk setiap kali melakukan pembelian. Tanggal kadaluwarsa atau expired
pada sebuah produk bertujuan agar konsumen dapat mengetahui apakah produk yang dijual
sudah resmi terdaftar di BPOM, dan komposisi apa saja yang digunakan dalam proses
produksinya, apakah terdapat bahan berbahaya atau tidak di dalamnya. Sedangkan tanda
halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) atau Kementrian Agama (Kemenag)
memiliki tujuan untuk meberitahukan kepada konsumen, bahwa produk tersebut layak
untuk dikonsumsi dan sudah terjamin kehalalan serta bahan-bahan yang digunakan dan
prosesnya.

Maka dari itu, pemerintah selaku pemegang kekuasaan dan pemangku kebijakan
telah membuat regulasi untuk memberikan kenyamanan kepada masyarakat agar tidak
khawatir dalam mengkonsumsi produk pangan. Edang—Undaﬂg Nomor 33 tahun 2014
menetapkan peraturan lengkap terkait penerbitan ertiﬁkat halal (Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia 2014). Diharapkan para pengusaha UMKM, terutama yang bergelut
dalam industri pangan, menyadari kewajiban mereka untuk mematuhi undang-undang
tersebut, karena dengan menempelkan label halal pada produk mereka, nilai jual produk
yang mereka jual akan menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, sehingga konsumen
pun tidak perlu lagi merasa khawatir dalam mengkonsumsi produk tersebut.

Makanan yang disertifikasi halal aman untuk dikonsumsi karena tidak hanya bahan
bakunya halal tetapi seluruh proses produksi hingga pengemasannya juga harus bersih,
higienis, dan aman. Jaminan produk halal harus diberikan dengan baik untuk
meningkatkan kepercayaan pembeli, terutama bagi orang muslim. Dengan
memprioritaskan jaminan halal pada produk makanan, para pelaku bisnis di industri ini
bisa mendapatkan banyak peluang. Untuk meningkatkan standar produk yang dijual
melalui sertifikasi halal, para pelaku usaha UMKM harus disadarkan dan diinformasikan
lebih banyak terkait hal tersebut. Banyak pelaku bisnis UMKM mengeluh bahwa produk
mereka tidak laku di pasaran, salah satunya karena semakin cermatnya konsumen dalam
memilih produk manakah yang sudah pasti aman dan halal untuk dikonsumsi.

Di sebuah studi ilmiah, dijelaskan bahwasannya di Indonesia ini masih sedikit
produk pangan yang sudah tersertifikasi halal, hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman

dan edukasi pada para pelaku UMKM terkait tata cara pembuatan sertifikat halal dan




bagaimana cara mengurus sertifikat tersebut agar bisa di dapatkan. Jika dilihat dari
populasi asyarakat muslim di Indonesia yang mayoritas beragama Islam, maka dalam
hal ini perlunya pengembangan sertifikasi halal. @eh karena itu, hal ini merupakan
tantangan bagi semua umat muslim yang memiliki kepedulian terhadap produk halal, untuk
mengupayakan agar semua produsen memiliki sertifikat halal dan para konsumen di
Indonesia terlindungi dalam mengkonsumsi makanan yang di konsumsinya.

Produk makanan dan minuman halal diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan
umat Islam terhadap destinasi wisata, selain memenuhi permintaan konsumen muslim
saja. Karena bisnis wisata seringkali berkaitan dengan bisnis kuliner, maka kedua bisnis
ini diharapkan dapat berkontribusi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat
setempat yang terlibat dalam bisnis mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di wilayah
pariwisata. Di saat sebuah tempat wisata didukung oleh UMKM dengan sertifikasi halal
pada seluruh produknya, simbol halal menjadi penting untuk membangun pusat kuliner,
oleh-oleh, dan cenderamata halal. Selain itu, ini akan menjadikan Indonesia lebih banyak

memiliki tempat kuliner halal dan wisata halal.

Bisnis dan perdagangan yang mengutamakan etika, ramah lingkungan, dan
berorientasi pada keberlanjutan dapat dicapai melalui pengembangan inovasi, kreatifitas,
serta kerja sama yang baik antara pemerintah, pelaku UMKM, dan masyarakat secara
luas, hal ini diwakili oleh umat muslim dalam usaha meningkatkan sertifikasi halal di
masyarakat. Namun, untuk meningkatkan reputasi pariwisata, tempat makan halal harus
memiliki sarana dan prasarana yang berkualitas. Para pelaku UMKM perlu
memperhatikan dan menyikapi secara bijak fenomena tersebut, serta memanfaatkan
kesempatan ini dengan baik untuk memastikan bahwa setiap produk pangan yang dijual
telah bersertifikat halal. Ini juga termasuk memastikan bahwa daging dan produk yang
terbuat dari daging halal telah dijamin keamanannya oleh lembaga pemerintah, sehingga

dapat mencegah Perdagangan daging yang tidak halal serta kurang higienis.

Dari sejumlah fenomena tersebut maka penulis berusaha untuk turut berkontribusi
dalam kegiatan pemerintah yaitu memberikan edukasi kepada masyarakat terkait makna
penting sertifikasi halal bagi produk pangan, terkhususnya bagi para pemilik UMKM di

Desa Rejosari, Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal.




2. KAJIAN TEORITIS

Penelitian ini sesuai dengan sejumlah penelitian terdahulu. Penelitian yang
dilakukan oleh Nurjanah melaporkan kegiatan pengarahan dan pendampingan sertifikasi
halal produk UMKM Asosiasi Pengusaha Mikro Kecil Dan Menengah Mandiri Indonesia
(APMIKIMMDO) Kabupaten Bekasi. Kegiatan tersebut meliputi pemberian pelatihan,
pengarahan, serta pendampingan, sampai pelaku UMKM mendapatkan sertifikat halal.
Hasil yang diperoleh meliputi, meningkatnya kesadaran pelaku UMKM akan urgensi
sertifikasi halal, serta pelaku UMKM yang belum memiliki NIB akhirnya memilikinya
sebagai syarat sertifikasi halal. Kegiatan tersebut dilakukan secara online sehingga dapat
memberikan kemudahan bagi para pelaku UMKM mulai dari pendaftarannya hingga hasil
yang didapatkan dapat diakses secara mandiri melalui gadget atau alat elektronik lainnya
melalui akun yang sudah didaftarkan oleh petugas kegiatan tersebut. (Nurjanah et al.,
2022)

Kajian lain yang memiliki kesamaan dengan penelitian tersebut adalah kajian
yang dilakukan oleh Rachman. Pada program sertifikasi halal gratis (SEHATI) untuk
pelaku UMKM di Kedu Emas Tangerang. Program tersebut merupakan layanan
sertifikasi halal tanpa biaya yang disediakan Kementrian Agama Republik Indonesia
melalui BPJPH, dengan tujuan agar para pelaku UMKM mendapatkan pelatihan dan
pendampingan dalam mengisi secara manual sistem jaminan produk halal (SJPH),
menjalankan aplikasi SiHalal, memasukkan data produksi, dan melakukan pengecekan
serta validasi pada produk yang terdaftar di program tersebut. Hasil dari program tersebut
adalah para pelaku UMKM mendapatkan sertifikat halal sehingga daya saing produknya

meningkat dan terjamin kehalalannya. (Rachman et al., 2023)

Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Santi dari KKN UIN Blitar. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut KKN UIN Blitar melaksanakan kegiatan pemberdayaan
masyarakat terkait sosialisasi sertifikasi halal di Desa Pandanarun, Kecamatan Sutojayan,
kelompok KKN tersebut melakukan observasi ke rumah - rumah warga, memberikan
materi dan pendampingan terkait pembuatan NIB dan sertifikat halal serta melihat sesuai
tidaknya produk pangan yang dijual dengan standar halal. Kegiatan tersebut bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat serta meningkatkan kinerja dan daya saing

para pemilik UMKM. (Santi et al., 2024).




METODE KEGIATAN

Kegiatan KKN dari Posko 117 UIN Walisongo di wilayah desa Rejosari salah
satunya adalah adanya sosialisasi mengenai sertifikasihalal dan pendampingan pemberian
sertifikat halal oleh BPJPH Kemenag Kendal. KKN Posko 117 melakukan sosialisasi di
Aula Balai Desa Rejosari pada Hari Minggu, 04 Agustus 2024 yang berkolaborasi dengan
pihak BPJPH Kemenag Kendal dan di bantu oleh Mahasiswa KKN. Terdapat beberapa
langkah-langkah yang dilaksanakan, yaitu mengidentifikasi problematika di inti UMKM,
mempersiapkan instrumen dan mengumpulkan data, serta sosialisasi mengenai sertifikasi

halal di Aula Balai Desa Rejosari yang di hadiri oleh para pelaku UMKM desa Rejosari.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan KKN ini merupakan sebuah kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang di isi oleh15 Mahasiswa pada masing-masing kelompok KKN untuk melaksanakan
sebuah program. Dalam program sertifikasi halal ini, di inisiasi oleh tim Divisi Ekonomi
Kreatif yang mencoba mengangkat isu tentang sertifikasi halal yang masih kurang
dipahami bagi sebagian pelaku UMKM. Mereka hanya sebatas tahu bahwa produk yang
halal itu yang ada logo halalnya. Akan tetapi mereka masih belum begitu paham syarat
dan dokumen apa saja yang diperlukan, tahapan seperti apa yang harus dilakukan untuk
mendapatkan sertifikat halal, sehingga label halal dapat dipasangkan pada kemasan
produk mereka. Mereka juga belum mengetahui bahwasanya logo halal yang tercantum
di sebuah produk makanan yang dijual, dapat membantu meningkatkan penjualan produk
mereka. Maka dari itu Kelompok KKN Posko 117 mencoba membuat program mengenai
sosialisasi sertifikasi halal ?,

UMKM di desa Rejosari..

an pendampingan pemberian sertifikasi halal bagi pelaku

Yang pertama adalah KKN Posko 117 mengunjungi semua pelaku UMKM di
desa Rejosari, sekaligus melakukan wawancara mengenai apakah produk makanan atau
minuman yang dijual sudah tersertifikasi halal atau belum. Karena dengan mendatangi
pada setiap pelaku UMKM menjadikan Tim KKN tahu tentang pengolahan produk
makanan atau minumannya itu bagaimana. Para pelaku UMKM juga sangat antusias dan
senang ketika Tim KKN mengunjunginya sekaligus melakukan wawancara tentang
perkembangan pada produknya dan pemasarannya. Selain itu Tim KKN juga

menjelaskan tentang pentingnya mempunyai sertifikat halal di saat ini dan juga mengajak




dan mengundang para pelaku UMKM untuk bisa menghadiri acara sosialisasi sertifikasi
halal dan pendampingan pemberian sertifikasi halal bagi para pelaku UMKM desa, yang
bertempat di Aula Balai Desa Pada Hari Minggu, 04 Agustus 2024,

Di acara sosialisasi sertifikasi halal dan pendampingan pemberian sertifikasi halal
ini KKN Posko 117 berkolaborasi dengan pihak BPJPH Kemenag Kendal untuk
memberikan materi mengenai pentingnya sertifikasi halal, bagaimana cara mendapatkan
sertifikat halal, dan syarat apa saja yang harus di lakukan untuk memperoleh sertifikat
halal tersebut. Pada saatacara berlangsung tamu undangan yang berisikan oleh para
pelaku UMKM desa sangat antusias untuk mendengarkan pemaparan materi yang
dijelaskan oleh pihak BPJPH Kemenag Kendal. Di acara tersebut juga sangat interaktif
dengan diadakanya sesi tanya jawabantara pelaku UMKM dengan pihak BPJPH Kemenag
Kendal.

Selain pemberian materi mengenai sertifikasi halal kepada pelaku UMKM, Tim
KKN dan pihak BPJPH setelah acara sosialisasi dan pemaparan sertifikasi halal, langsung
mengadakanpendampingan bagi pelaku UMKM yang ingin melakukan sertifikasi halal.
Para pelaku UMKM sudah membawa persyaratan yang diperlukan. Seperti membawa
KTP, NIB, Smarthphone/HP, mempunyai E-mail, dan juga membawa sampel produk
yang ingin di sertifikasi halal. Setelah acara sosialisasi dan pendampingan sertifikasi
halal. Tim KKN memberikan angket berupa kuisionerkepada para peserta yang hadir dan
pelaku UMKM yang mengikuti acara tersebut untuk memberikan penilaian mengenai

acara sosialisasi sertifikasi halal ini.

Kepuasan Pelaku UMKM
Tentang Acara Sertifikasi Halal

Puas Tidak Puas




Mayoritas peserta dan pelaku UMKM senang dan sangat setuju bahwa acara
sosialisasi dan pemberian sertifikasi halal ini memupakan langkah penting yang harus
dilakukan oleh setiap UMKM. Selain itu, mereka juga merasa terbantu dengan adanya
acara sosialisasi dan pendampingan sertifikasi halal yang diadakan oleh Tim KKN UIN

Walisongo Semarang.
KESIMPULAN

Dari hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pendampingan pemberian
sertifikasi halal di Desa Rejosari, Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal. Beberapa
pelaku UMKM di desa diberi pengetahuan, pemahaman, dan informasi mengenai definisi
produk yang dinyatakan halal, tanda halal yang ada di kemasan produk, sertifikat halal,
dan syarat-syarat yang diperlukan serta prosedur untuk mendapatkan sertifikat halal.
Dengan demikian, pelaku UMKM dapat lebih menyadari dan memahami pentingnya
sertifikasi ﬂal pada produk yang mereka jual, sehingga dapat meningkatkan volume
penjualan dan menarik pelanggan untuk membeli makanan dan oleh-oleh dari desa
Rejosari, tanpa adanya rasa ragu dan kha watirgrena produk yang dibeli sudah memenuhi

standar halal dan aman dikonsumsi.
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